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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji biografi dan pemikiran Buya Hamka, seorang tokoh ulama dan sastrawan 

terkemuka Indonesia, dengan fokus pada analisis mendalam terhadap bukunya yang berjudul 

"Tasawuf Modern." Melalui metode studi pustaka dan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengeksplorasi latar belakang pendidikan dan pengalaman Hamka yang membentuk 

pandangannya yang progresif, serta pemikirannya tentang tasawuf dan modernitas. Dalam 

bukunya, Hamka menekankan pentingnya pengalaman spiritual yang personal dan mengajak umat 

Islam untuk mengintegrasikan nilai-nilai tasawuf dengan perkembangan zaman, sambil menolak 

praktik tasawuf yang dianggap kaku dan tidak relevan. Temuan utama dari analisis ini 

menunjukkan bahwa Hamka berhasil menjembatani antara tradisi dan modernitas, dengan 

argumen bahwa tasawuf seharusnya bersifat inklusif dan dapat diakses oleh semua lapisan 

masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran Buya Hamka tetap relevan dalam 

konteks sosial saat ini, memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman Islam yang adapif 

dan responsif terhadap tantangan era modern. 
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PENDAHULUAN 

 

Buya Hamka, atau Haji Abdul Malik Karim Amrullah, adalah salah satu tokoh paling 

berpengaruh dalam sejarah pemikiran Islam di Indonesia. Lahir pada 17 Februari 1908 di 

Minangkabau, Hamka tidak hanya dikenal sebagai seorang ulama, tetapi juga sebagai sastrawan, 

jurnalis, dan aktivis sosial. Karya-karyanya yang beragam mencerminkan kedalaman pemikiran 

dan keprihatinan terhadap kondisi masyarakat, menjadikannya sebagai suara penting dalam dialog 

keagamaan dan kebudayaan. 

Sebagai seorang intelektual, Hamka memiliki latar belakang pendidikan yang luas, baik 

formal maupun non-formal. Ia belajar dari berbagai sumber, mulai dari pesantren hingga literatur 

Barat, yang membentuk pandangannya yang progresif dan kritis terhadap tradisi. Pengalaman ini 

mendorongnya untuk berkontribusi dalam berbagai organisasi Islam, termasuk Muhammadiyah, 

di mana ia aktif dalam memperjuangkan nilai-nilai keislaman yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Salah satu kontribusi terbesar Hamka adalah dalam bidang sastra dan penulisan [1]. Ia 

menulis banyak novel, artikel, dan esai yang tidak hanya menggugah kesadaran sosial, tetapi juga 

mengajak pembaca untuk merenungkan nilai-nilai spiritual. Karya-karyanya sering kali 

mengangkat tema perjuangan, keadilan, dan pencarian makna hidup, yang resonansinya masih 

terasa hingga saat ini. 

Di antara banyak karyanya, buku "Tasawuf Modern" menjadi salah satu yang paling 

signifikan [2]. Dalam buku ini, Hamka membahas tasawuf dengan pendekatan yang adaptif 

terhadap konteks zaman modern. Ia mengkritik praktik-praktik tasawuf tradisional yang 

dianggapnya tidak relevan, dan mengajak pembaca untuk memahami tasawuf sebagai pengalaman 

spiritual yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hamka berargumen bahwa tasawuf seharusnya tidak terjebak dalam ritus yang kaku, 

melainkan harus bersifat inklusif dan dapat diakses oleh setiap individu [3]. Ia menekankan bahwa 

kedekatan dengan Tuhan dapat dicapai melalui berbagai cara, dan bahwa spiritualitas tidak selalu 

harus dibatasi oleh bentuk-bentuk tradisional yang kaku. Pendekatan ini menunjukkan 

pemahamannya yang dalam tentang pluralitas dalam beragama. 

Pentingnya pemikiran Buya Hamka dalam konteks sosial dan budaya Indonesia tidak dapat 

diabaikan. Ia hidup di tengah-tengah perubahan sosial yang cepat, di mana modernitas mulai 

mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap agama [4]. Hamka berusaha menjembatani 

antara tradisi dan modernitas, menawarkan perspektif yang relevan bagi umat Islam yang 

menghadapi tantangan zaman. 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengeksplorasi lebih dalam tentang biografi Hamka dan 

pemikirannya yang kaya [5]. Dengan memfokuskan pada buku "Tasawuf Modern," penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis ide-ide penting yang diusung Hamka, serta relevansinya dalam 

konteks masyarakat saat ini. Melalui pendekatan kualitatif, diharapkan dapat diungkap kontribusi 

Hamka terhadap perkembangan pemikiran Islam di Indonesia. 

Analisis terhadap buku "Tasawuf Modern" akan mencakup tema-tema sentral yang 

dibahas, seperti kritik terhadap tasawuf tradisional dan pentingnya pengalaman spiritual yang 

personal [6]. Penelitian ini juga akan menyoroti bagaimana Hamka mengintegrasikan nilai-nilai 

tasawuf dengan tantangan kehidupan modern, serta menawarkan solusi untuk menghadapi 

masalah-masalah sosial yang ada. 
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Dengan memahami pemikiran Buya Hamka, diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

tentang bagaimana Islam dapat beradaptasi dengan perubahan zaman. Pemikiran beliau tidak 

hanya relevan bagi umat Islam, tetapi juga bagi siapa saja yang mencari pemahaman lebih dalam 

tentang spiritualitas dan kehidupan. Karya-karya Hamka merupakan sumber inspirasi yang dapat 

mengajak individu untuk berpikir kritis dan terbuka terhadap perubahan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memahami dan 

mengeksplorasi pemikiran Buya Hamka secara mendalam [7]. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis teks-teks dan konteks sosial yang melatarbelakangi karya-karya 

Hamka, khususnya buku "Tasawuf Modern." Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

• Teks Karya Buya Hamka: Buku "Tasawuf Modern" menjadi fokus utama, ditambah dengan 

karya-karya lain yang relevan untuk memperkaya analisis. 

• Literatur Sekunder: Buku, artikel, dan jurnal yang membahas tentang biografi dan pemikiran 

Buya Hamka, serta konteks sejarah dan sosial pada masanya. 

• Wawancara dan Diskusi: Jika memungkinkan, wawancara dengan ahli atau tokoh yang 

memahami pemikiran Hamka dapat dilakukan untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode berikut: 

• Studi Pustaka: Membaca dan menganalisis teks-teks karya Hamka serta literatur pendukung 

untuk mengidentifikasi tema dan argumen utama. 

• Wawancara: Melakukan wawancara dengan narasumber yang memiliki pengetahuan tentang 

Buya Hamka dan pemikirannya untuk mendapatkan insight tambahan. 

• Diskusi Kelompok: Mengadakan diskusi dengan kelompok akademis atau komunitas yang 

tertarik pada pemikiran Hamka untuk memperkaya perspektif. 

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

• Identifikasi Tema: Mengidentifikasi tema-tema sentral dalam buku "Tasawuf Modern" dan 

karya-karya lain Hamka. 

• Analisis Konten: Menganalisis isi teks untuk menemukan argumen, pendapat, dan kritik yang 

disampaikan oleh Hamka. 

• Kontekstualisasi: Menganalisis pemikiran Hamka dalam konteks sosial, budaya, dan sejarah 

Indonesia pada masa hidupnya, serta relevansinya di era modern. 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber untuk memastikan 

konsistensi dan keakuratan data. Selain itu, diskusi dengan ahli dan narasumber akan memberikan 

perspektif yang lebih luas dan mendalam. Hasil dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

narasi yang mendalam, dengan penekanan pada pemikiran Buya Hamka serta kontribusinya 

terhadap pemahaman tasawuf dan agama Islam di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pencerahan dan menggugah kesadaran akan pentingnya pemikiran Hamka dalam 

konteks yang lebih luas. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Buya Hamka sangat dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan dan pengalamannya dalam organisasi Islam. Ia mengedepankan prinsip-

prinsip tasawuf yang relevan dengan konteks modern, dengan menekankan pentingnya 

pengalaman spiritual yang bersifat personal. Hamka mengkritik praktik tasawuf yang terlalu kaku 

dan tidak relevan, dan mendorong umat Islam untuk memahami tasawuf sebagai proses yang dapat 

diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam buku "Tasawuf Modern," Hamka 

menyampaikan beberapa argumen kunci: 

• Kritik terhadap Tasawuf Tradisional: Hamka menyoroti kelemahan dalam praktik tasawuf 

yang dianggapnya tidak adaptif terhadap perubahan zaman. Ia mengajak pembaca untuk 

menghindari fanatisme dan memahami bahwa tasawuf seharusnya bersifat inklusif. 

• Kedekatan dengan Tuhan: Ia menegaskan bahwa kedekatan dengan Tuhan dapat dicapai 

melalui berbagai cara, dan bahwa spiritualitas tidak harus dibatasi oleh bentuk-bentuk ritual 

yang kaku. 

• Relevansi di Era Modern: Hamka menunjukkan bahwa nilai-nilai tasawuf dapat membantu 

individu menghadapi tantangan kehidupan modern, termasuk masalah sosial dan moral. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemikiran Buya Hamka berkontribusi signifikan 

terhadap perkembangan pemikiran Islam di Indonesia. Ia berhasil menjembatani antara tradisi dan 

modernitas, menawarkan perspektif yang adaptif bagi umat Islam yang menghadapi tantangan 

zaman. Karya-karyanya, terutama "Tasawuf Modern," menjadi rujukan penting bagi generasi 

muda dalam memahami spiritualitas Islam yang relevan. 

Pemikiran Hamka tetap relevan di era kontemporer, di mana masyarakat Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk pluralisme, intoleransi, dan krisis moral. Nilai-nilai 

yang diajukan Hamka mengenai toleransi, kedekatan dengan Tuhan, dan penghayatan spiritual 

menjadi pedoman penting dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan berkeadaban. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun pemikiran Hamka sangat relevan, 

tantangan dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut masih ada [8]. Pendidikan yang 

inklusif dan dialog antarumat beragama menjadi kunci untuk mewujudkan pemikiran Hamka 

dalam praktik sehari-hari. Harapan untuk menjadikan nilai-nilai tasawuf sebagai bagian integral 

dari kehidupan masyarakat menjadi penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Buya Hamka adalah sosok yang 

visioner dalam pemikiran Islam di Indonesia. Melalui analisis mendalam terhadap buku "Tasawuf 

Modern," dapat disimpulkan bahwa pemikirannya tidak hanya relevan untuk konteks masa lalu, 

tetapi juga memberikan inspirasi bagi generasi mendatang dalam menghadapi tantangan zaman. 

Karya-karya Hamka menjadi warisan intelektual yang patut dipelajari dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Pembahasan 

 

Buya Hamka hidup di era yang penuh perubahan, di mana Indonesia mengalami transisi 

dari penjajahan menuju kemerdekaan. Latar belakang sosial dan budaya Minangkabau, yang kuat 
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dalam tradisi dan nilai-nilai Islam, membentuk pandangan Hamka. Ia berusaha menjawab 

tantangan zaman dengan pemikiran yang progresif, mengintegrasikan nilai-nilai tradisional 

dengan ide-ide modern. 

Dalam buku "Tasawuf Modern," Hamka menyampaikan bahwa tasawuf bukan sekadar 

praktik ritual, melainkan sebuah perjalanan spiritual yang mendalam. Ia mengajak umat untuk 

menjadikan tasawuf sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, tanpa terjebak dalam 

dogma yang kaku [9]. Pendekatan ini mencerminkan pemahaman Hamka bahwa spiritualitas harus 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

Hamka secara tegas mengkritik praktik tasawuf yang dianggapnya tidak relevan dengan 

realitas kehidupan masyarakat. Ia mencatat bahwa banyak pengikut tasawuf terjebak dalam 

bentuk-bentuk ritual yang tidak membawa perubahan positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

kritik ini, Hamka mendorong pembaca untuk lebih memahami esensi tasawuf dan menerapkannya 

dalam konteks yang lebih luas. 

Salah satu poin penting dalam pemikiran Hamka adalah integrasi antara nilai-nilai Islam 

dan modernitas. Ia berpendapat bahwa Islam tidak bertentangan dengan kemajuan, melainkan 

seharusnya menjadi pendorong dalam mencapai kehidupan yang lebih baik. Dalam konteks ini, 

Hamka menekankan bahwa kaum Muslim harus beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa 

mengorbankan nilai-nilai dasar agama. 

Pemikiran Hamka sangat relevan di era kontemporer, di mana masyarakat Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk intoleransi dan kesenjangan sosial. Nilai-nilai yang 

diajukan Hamka, seperti toleransi dan kedekatan dengan Tuhan, memberikan landasan bagi upaya 

menciptakan masyarakat yang harmonis. Karya-karyanya dapat dijadikan rujukan dalam 

pendidikan dan dialog antarumat beragama. 

Meskipun pemikiran Hamka sangat relevan, tantangan dalam penerapannya masih ada. 

Pendidikan yang memfokuskan pada nilai-nilai tasawuf dan dialog antarumat beragama menjadi 

sangat penting [10]. Harapan untuk menjadikan nilai-nilai Hamka sebagai bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari perlu diperjuangkan agar masyarakat dapat hidup dalam harmoni dan saling 

menghormati. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pemikiran Buya Hamka, terutama dalam "Tasawuf 

Modern," menawarkan pandangan yang mendalam dan adaptif terhadap tantangan zaman. Dengan 

kritik yang konstruktif terhadap praktik tasawuf tradisional dan ajakan untuk berintegrasi dengan 

modernitas, Hamka memberikan kontribusi signifikan dalam pemikiran Islam. Pemikirannya tetap 

relevan dan dapat menjadi sumber inspirasi bagi generasi mendatang dalam menghadapi tantangan 

kehidupan yang kompleks. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian mengenai biografi dan pemikiran Buya Hamka, khususnya melalui analisis buku 

"Tasawuf Modern," menunjukkan bahwa Hamka adalah sosok yang visioner dan progresif dalam 

konteks pemikiran Islam di Indonesia. Melalui pendekatan yang kritis terhadap tasawuf 

tradisional, ia berhasil mengajukan gagasan bahwa spiritualitas seharusnya bersifat inklusif dan 

relevan dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat. Hamka menekankan pentingnya 

pengalaman spiritual yang personal dan mengajak umat Islam untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

tasawuf dengan tantangan kehidupan modern. 
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Pemikiran Hamka tentang integrasi antara Islam dan modernitas memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimana agama dapat beradaptasi dengan perubahan 

zaman tanpa kehilangan esensinya. Nilai-nilai yang ia ajukan, seperti toleransi, kedekatan dengan 

Tuhan, dan penghayatan spiritual, sangat relevan dalam menghadapi tantangan kontemporer, 

termasuk pluralisme dan toleransi antarumat beragama. 

Meskipun tantangan dalam penerapan pemikiran Hamka masih ada, harapan untuk 

menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari perlu terus 

diperjuangkan. Karya-karya Hamka, terutama "Tasawuf Modern," tetap menjadi sumber inspirasi 

yang penting bagi generasi mendatang dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan 

berkeadaban. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pemikiran Buya Hamka adalah 

warisan intelektual yang patut dipelajari dan diimplementasikan dalam konteks sosial yang lebih 

luas. 
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